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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh aditif bzﬁ;ignas;rgtéygat terhag,
komposisi kimiawi dan kecernaan silase rumput gajah. @:enbggkteri asam lakt Percobaan,
rancangan acak lengkap, dengan perlakuan jenis aditi " a SR s Ma't (BAL) .
Lactobacillus casei, Lactobacillus plantarum dan 'Lactobachus persh bakt’ Masing-magip,
perlakuan diulang 4 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa i (B0) roetn‘ a;am laktat
berpengaruh terhadap kandungan bahan kering (BK), bahan organi ulor pd €In Kasar (py),
neutral detergent fiber (NDF), acid detergent_ fl_ber (ADF), se Uogah an llgqln, juga
berpengaruh pada kecernaan bahan kering (KcBK) invitro dan kecernaan lla an organik (Kcgq)
invitro rumput gajah, tetapi tidak berpengaruh terhadap kandungan lignin, Aditif bakter;
Lactobacillus plantarum secara nyata paling efektif untuk memp?ftiflhankan kehilangan BK,
BO, PK, NDF, ADF, sellulosa dan mempertahankan penurunan KcBK invitro dan KcBQ invitrg,

Kata Kunci : silase, rumput gajah, bakteri asam laktat

PENDAHULUAN

Daerah tropis yang memiliki dua musim yaitu musim penghujan dan kemarau, sering
mengalami masalah dalam penyediaan pakan ternak ruminansia. Pakan hijauan tersedia
melimpah di musim penghujan tetapi sering terjadi kekurangan pakan dimusim kemarau,
Kenyataan ini dapat diatasi dengan usaha pengawetan bahan pakan hiajauan secara efektif,
Salahsatu cara pengawetan pakan dapat dilakukan dengan pembuatan silase. Penggunaan
bakteri asam laktat (BAL) dalam pembuatan silaase, merupakan salah satu cara pemberian
aditif untuk optimalisasi ensilase. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis
bakteri asam laktat (BAL) terhadap komposisi kimiawi dan kecernaan silase rumput gajah.

MATERI DAN METODE

Penelitian menggunakan Silo berupa Polybag yang ditempatkan dalam kaleng plastik,
Rumput gajah dipanen umur 45 hari pada musim penghujan. Bakteri asam laktat dari hasil
seleksi BAL indigenous tanaman wortel (Muwakhid » 2014). Masing-masing diaplikasikan 10° cfu
g"' berat segar (Ganjar, et al. 2013) dan ditambah molases 4% bahan segar.

Penelitian menggunakan metode percobaan, rancangan acak lengkap, dengan
perlakuan jenis aditif BAL yaitu Lactobacillus casei, Lactobacillus plantarum dan Lactobacillus
delbrueckii. Masing-masing perlakuan diulang 4 Kali. Pengaruh perlakuan dilakukan analisis
ragam dan bagi perlakuan yang berpengaruh dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT)
(Yitnosumarto, 1993). Parameter yang diamati berupa kandungan Bahan Kering (BK), Bahan

Organik (BO), Protein Kasar (PK), neutral detegent fiber (NDF), acid detergent fiber (ADF),
Sellulosa dan Lignin, diukur menggunakan prosedur analisi i 1970
) dan Kecernaan in vitro bahan kering (KcBK invitro) '

(KcBO invitro). diukur menggunakan prosedur Tilley dan Terry (1963). Masing-masing
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HASIL DAN PEMBAHASAN

. penelitian tentans pengaruh jenis aditif terhadap rata-

s e ruitan pada Tabel 1 Gantabel 2. Tigan onngan o, G gy
glase 920 2ce yang men.ggunakan aditif BAL Lactobacillus delbrecki disebabkan oleh tj i an
oK padakwt yang dihasilkan oleh Lactobacillus delbrecki dibanding dua aditif BAL [';?9 nya
e l[aaktat yan tinggi _pada lingkungan silo mampu menghambat pertumbuhan m;:ﬂvg.
psam K seperti Bacterium herbicola, Bacillus cereuis, Listeria monocytogenes De::;o a
per . be ai bahan organic dalam rumput gajah relative utuh. (Ohmomo et al .2002 -
gemikian >~ ya kandungan b.lDF, ADF dan selulosa pada silase yang menggunakan"aditif’.BAL

i dlseba!akan .oleh kemampuan Lactobacillus delbrueckii dal
an hydrogen perokm_daleblh banyak dibanding BAL perlakuan lainna;“
peroksida yang diproduksi oleh bakteri asam laktat, dapat menekan pertumbul-yaﬁ
pembUSUk pada bahan pangan (Harliantoro dan Abdillah, 2003).

pengaruh :enis Aditif Terhadap Rata-rata Komposisi Kimiawi Silase

L1
@if—'g"’J" Aditif

BAL Lactobacillus BAL  Lactobacillus BAL Lactobacillus

Kandungan :
casei plantarum delbrueckii
rankenng (%) 35,10" 34,81 36,61°
sahan Organik (%BK) 84,87 85,27 86,56°
protein Kasar (%BK) 8,20° 8,35 8,91°
NDF (%BK) 45,3¢" 46,35° 48,71°
ADF (%BK) 30,04" 31,838 32,57
selulosa (%BK) 27,63° 28,67° 29,74
Lignin (¥BK) 5,87 5,93 6,07

ada baris yang sama menunjukkan perbedaan sangat nyata (P<0,01)

*Cgyperskrip berbeda p
da baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,03).

1< syperskrip berbeda pa

Tabel 2 Pengaruh Jenis BAL Terhadap Rata-rata KcBK in vitro dan KcBO in vitro pada Silase

Perlakuan KcBK in vitro (% BK) KcBO in vitro (% BK)
Lactobacillus casei 53,27° 57,48°
Lactobacillus plantarum 54,26" 57,76°
Lactobacillus delbrueckii 56,53° 58,82°

**TSuperskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).

Tingginya KcBKantara lain dipengaruhi oleh faktor ketersediaan nitrogen untuk sintesa
protein dan ketersediaan selulosa, tetapi ketersediaan lignin justru sebagai penghambat
kecernaan (Sugoro et al., 2003). Aditif BAL Lactobacillus delbrueckii terbukti lebih baik
dalam menghambat kehilangan PK selama ensilase dan mampu mempertahankan kandungan
selulosa silase masih tetap tinggi (McAllister dan Hristov, 2000), Ketersediaan selulosa, akan
:fiiera d‘de_gradasi menjadi asam piruvat oleh mikroba rumen, selanjutnya dirubah menjadi

sebagai bakalan sumber energi, disamping karbondioksida dan metan. o
menjadi Sedangkan kandungan protein yang lebih besar pada pakan, akan segera d1urglkaar;
sumber asam-asam amino untuk selanjutnya digunakan sintesis protein mllkroba s&&l ?gsa
pada baEmtem pasca rumen (Pramono et al, 2005). Tingginya kandungan protein dan selutd

ﬁn pakan akan meningkatkan kecernaan pakan (Santi, 2012). _ recki
terbuktj | CbBO in vitro pada silase yang menggunakan aditif BAL Lactobacillus de meuan
Mikrob 1 ih tinggi dibanding dengan dua aditif BAL lainnya. KcBO menunjukkan kemampus
rumen dalam memanfaatkan BO silase, dimana semakin tinggl nilai kecernd
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menunjukkan semakin aktifnya mikroba tersebut dalam mencerna BO ;iéash‘eotizrrl]tiﬁK2012}, BAL
Lactobacillus delbrueckii terbukti lebih baik dalam mgmpertahankan : ,2002) » Sehingga
pencernaan fermentatif dapat berlangsung dengan baik (Adesogan et al., i

KESIMPULAN

; : i i Lactobacillus ¢
Proses ensilase rumput gajah dapat optimal di dukung oleh BAL IS casej,
Lactobacillus plantarum dan Lactobacillus delbrueckii. BAL Lactobacillus delbrueckii Paling
efektif untuk mempertahankan kehitangan kandungan BK, BO, PK, NDF, ADF dan Sellulosa dan
menghambat penurunan kecernaan Bahan kering invitro dan bahan organik invitro.
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Pertanyaan :
Silase dengan bakteri dibandingkan kontrol (tanpa silase), nilai proksimatnya bagaimana?

Jawaban :
» Dengan ball dan molasses menghasilkan produk yang lebih baik

* Percepatan produksi asam laktat tergantung persediaan karbohidrat mudah larut. Jadi
pada proses silase mutlak membutuhkan karbohidrat.
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